BAB il
TAREKAT QADARIYAH NAQSYABANDIYAH

A. Pendiri

Tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah adalah gabungan
dari dua perkumpuan tarekat, yaitu
1. Tarekat Qadariyah

Tarekat ini didirikan oleh Syekh Abdul Qadir
Jailani di Baghdad. Beliau mempunyai tempat suluk untuk
melakukan latihan tarekat yang disebut dengan rianath.
Sepeninggal beliau tempat suluk atau madrasahnyaini
diteruskan oleh anaknya Abdul Wahab. -Semasa hidupnya -
Syekh Abdul Kadir Jailani juga mendirikan ribath gadiri-
yah diatas bukit Jabal quabais di Makkah. Tarekat ini
menyebar keseluruh negeri, sehingga tarekat gadaraiah
selain sebagai satu lingkungan kehidupan rohani, ia
merupakan sebuah perkumpulan atau organisasi yang selalu
mengumpulakan dan bantuan yang dikirim ke pusat untuk
suatu amal (Abu Bakar Aceh, 1966 : 296-199). Pengikut
tarekat gadariah meyakini adanya hubungan silsilah sampai
kepada Nabi saw lewat Ali bin Abi Thalib.
2. Tarekat Nagsyabanadiyah

Tarekat ini didirikan oleh Bahauddin al Uwaisi al

Bukhori (717 - 791 H.) Lahir di kampung Arifin negeri

27



28

Bukhori. Panggilan Nagsyabandiyah adanya lantaran ia pan
dai melukiskan hal-hal yang ghaib. Ajaran tarekat ini
dipautkan dengan nabi saw lewat sahabat Abu Bakr ass
Shiddigqg.

Pengikut tarekat Nagsyabandiyah meyakini adanya
talgin dan bai'ah sampai pada diri Nabi saw dan Nabi dari
malaikat 2ibril yang telah memperolehnya dari Allah SWT
(Abu Bakar Aceh, 1966 : 307-309) .

Dari kedua tarekat tersebut tergabung dengan nama
tarekat Qadiriyah Nagsabandiyah yang mempunyai satu
kesatuan amalan. Kedua tarekat tersebut berkumpul pada
seorang guru tarekat yaitu Syekh Khatib Sambas yang
berdiam di Makkah, tepatnya di desa "Suugq al Lail" (M.
Romli Tamim, ct : 1). |

Silsilah Syekh Khatib Sambas inipun sampai pada
nabi saw. Dan kerena beliaulah tarekat Qadiriyah Nagsa-
bandiyah menjadi populer dan tersiar di negeri-negeri
Islam lainnya hingga sampai ke Indonesia yang mengalami
perkembangan yan gcukup pesat terutama di Sumatera dan
Jawa. Adapun silsilah selengkapnya menurut Ramli Tamim
adalah sebagai berikut :

1. Syekh Muahammad Ramli Tamim
2. Syekh Muhammad Khalil

3. Syekh Ahmad Hasbullah bin Muhammad al Madura
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Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh
Syekh

Syekh

Ahmad Khatib Sambas
Syamsuddin
Muarrad

Abdul Fattah
Kamluddin

Utsman

Aabdul Rahim

Abu BAakar

Yahya

Jisamuddin

Syekh Waliyuddin
Nuruddin
Zainuuddin
Syarafuddin
Syamsuddin
Muhammad Al Hataki
Abdul Azis

Abdul Qadir Jailani

Abul Hasan Al Faraki

SyekhAbul Faraj

Syekh Abul Farid Al Tamimi

Syekh

SyekhAbul Qasim Al Junaidi Al Baghdadi

Syekh

Abu Bakar As Syibli

Sara As Saqgti
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29 Syekh Ma'ruf Al Hurki
30 Syekh Abul Hasan Ali bin Musa Ar Radli
31 Syekh Musa al Khadzim
32 Syekh Jakafar As Shiddig
33 Syekh Muhammad Al Bagir
34 Syekh Imam Zainul Abidin
35 Sayyidina Husyain
36 Sayyidina Ali bin Abi Thalib
37 Sayyidina Muhammad saw (Ramli Tamim, 1972 : 26)
B. Perkembangan

Tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah adalah sebuah
tarekat baru yang didalamnya terdapat unsur-unsur pilihan
dari Qadariyah dan juga Nagsyabanadiyah yang telah dipad-
ukan menjadi suatu yang baru. Tarekat ini adalah ajaran
dari guru tarekat Syekh Khatib Sambas yang diamalkan
secara utuh dan tidak terpisah. Syekh Khatib sendiri
sebenarnya adalah seorang sufi dari Indinesia tepatnya
Kalimantan barat yang menetap dan mengajar di Makkah pada
pertengahan abad XIX (Breunessen, b, 1995 :217)

Syekh Khatib Sambas membaiat sejumlah murid untuk
menjadi pengikut tarekat, diantara murid yang paling
dihormati adalah Abdul Karim dari Banten, yang nantinya

menggantikan kedudukannya sebagai pemimpin tarekat tert-
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inggi pada tahun 1878. Namun setelah beliau wafat tidak
ada lain pimpinan tarekat tertinggi dan tarekat terpecah
menjadi beberapa cabang lokal (Breunessen b, 1995 : 217)

Di Indonesia sendiri tarekat ini berkembang pesat,
hal ini mungkin karena kapal yang bertenaga uap dan
terusan Sues membuat perjalanan ketanah Arab menjadi
lebih mudah hingga banyak orang Indonesia yang pergi haji
dan menetap disana semakin banyak (Breunessen b, 1995 :
275) . Tarekat ini bahkan mampu menggeser kedudukan tare-
kat-tarekat lainnya hingga tarekat Samaniyah sebagai
tarekat yang paling populer di Indonesia (Breunessen b,
1995 : 196) .

Besarnya pengaruh tarekat-tarekat yang ada di
Indonesia, para Kyai merasa perlu mendirikan suatu badan
federasi bernama pucuk pimpinan Jami'iyah ahli tarekat
Muktabarah pada tanggal 10 Oktober 1957, dengan alasan
1. membimbing organaisasi tarekat yang dinilai amalannya

belum seuai dengan Al Qura'm dan Al Hadits
2. Mengawasi organiasasi tarekat agar tidak menyalahguna-
kan pengaruhnya untuk kepentinagan pribadi.

Para Kyai menyadari bahwa pemimpin tarekat memi-
liki pengaruh dan kekuasaan yang tidak terbatas atas
pengikutnya, begitu pula sebaliknya, hingga dikhawatirkan

guru tarekat akan memanfaatkan dalam hal materil atas
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hubungan ini yang sebenarnya bersifat spiritaual ini
(Zamarkasih Dhafir, 1982 : 143-144)

Sekitar tahun 1970 terdapat empat pusat tarekat
Qadariyah Nagsyabandiyah yang penting di pulau Jawa yaitu
Rejoso dengan Kyai Musta'in Romli, didaerah Mranggan
dipimpin oleh Kyai Muslikh, Suryalaya dipimpin oleh Kyai
shohibul wafa Tajul Arifin yang terkenal dengan sebutan
Abah Anom dan di daerah Pagentongan Bogor yang dipimpin
oleh Kyai Thohir Falakh. Dari Keempat Khalifah besar ini
hanya tinggal Abah Anom yang masih hidup. Dan hingga
sekarang cabang tarekat yang masih dinamis adalah Surya-
laya, karena sistem pengobatannya terhadap pecandu narko-
tika. Hal ini juga dikarenakan pengaruh Rejoso yang telah
menurun drastis sehubungan dengan penyebaran Kyai Mustain
ke Golkar pada tahun 1976, hingga sebagian muridnya'
beralih ke kyai Adlan Ali yang telah belajar tarekat ke
Kyai Muslikh Mranggen. Didaerah Mranggen sendiri Kyai
Muslikh tidak mempunyai pegganti, demikian pula kedaerah
Pangentongan, setelah Kyai Thahir Falah meninggal, tare-

kat ini tidak diajarkan lagi (Bruenessen b, 1995 : 218)

C. Beberapa Ajaran Tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah
Ajaran Tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah disini

dimaksudkan adalah serangkaian tingkah laku dan amalan
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dari ahli tarekat yang telah dilakukan maupuan yang belum
dilakukan yang kesemuanya diberikan oleh seocarang guru
tarekat atau yanag tercantum dalam buku pedomannya.
Adapun beberapa ajaran tarekat Qadariyah Nagsyyabandiyah
tersebut adalah sebagai berikut
1. Bai‘'at
Bait'at adalah janji setia yang merupakan pernya-

taan patuh dan taat bagi seorang murid yang berniat untuk
menjadi anggota tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah. Adapun
lafadz-lafadz yang dibaca itu adalah sebagai berikut
a. Membaca

F{}lbﬁ{)}rL'rﬂf 1 X
b. Membaca

bl st At ol Vo

c. Membaca lafadz berikut 2 X atau lebih
e de ool aEslal, PL_L,\JI.F,JJIL;@J}PMW
33 | s> ol W=
‘._._,(__&MJ\ b)) 3 Lot see Lo ball 4o
U S I SV s AN 0
r:é) g A i At

d. Membaca lafadz berikut ini 2 X atau lebih

s alls s Lo ) Jo ot

e. membaca 4/ AJlY 3 X yang diakhiri dengan

»JH.J;Ay A LJ?,.

f. Kemudian membaca doa sholawat Munjiyat sebagai berikut
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g. Setelah itu diteruskan dengan membaca
Lol =S o) G A ol Lo 3 T DR R Y
ks o R L A ,ale Lo s WREREN i te =S
h. Kemudian yang terahir dengan membaca fatihah yang
dihadiahkan kepada Nabi saw, kepada silsilah ahli
tarekat Qadariyah Nasyabandiyah, khususnya kepada
Syekh Abdul Qadir Jailani
i. Dan akhir kali seorang guru memberikan tawajjuh kepada
murid sebanyak 1000 X atau lebih (Ramli Tanin, tt : 2-
3)
2. Adab Murid dan Guru
Bagi orang yang sudah berbaiah kepada seorang
khalifah, ia akan mengakuinya dengan sepenuh hatinya
pada khalifah tersebut sebagai pemimpinnya. Karena itu
pemimpin tarekat harus mempunyai ciri tertentu dalam
pergaulannya baik terhadap seorang guru, terhadap dirinya
ataupun kepada yang lainnya. Adab mana harus selalu

dijunjung tinggi-tinggi oleh seorang murid dalam usahanya



35

untuk berlaku konsekwen terhadap janjinya pada waktu
bebai'ah.
a. Kedudukan seorang guru

Seorang Syekh atau guru telah diyakini mempunyai
silsilah kepada Nabi saw, maksud silsilah tersebut adalah
sambung menyambung dalam menerima talkin dan bai'ah juga
tentang menerima ijazah dari suatu tarekat yang diperoleh
dari guru atau Syekh sebelumnya. Karena itu guru dalam
tarekat mempunyai kedudukan yang istimewa, ia disamping
sebagai seorang pemimpin dari segi lahir juga merupakan
pemimpin dalam bidang rohani. Dan yang lebih penting lagi
adalah karena seorang guru itu menjadi sarana dan peran-
tara dalam beribadah (Abu Bakar Atjeh, 1966 : 59).

Sehingga dari guru itu akan lebih banyak diharap-
kan segala petunjuk dalam kehidupan sehari-hari. Seorang
guru karena ketataannya menjadi lebih dekat dengan Tuhan-
nya, hingga bisa diharapkan menjadi wasilah (perantara)
antara yang memohon (murid dengan Tuhannya, Jlimpahan
rizki dan juga penyembuhan dari suatu penyakit tertentu.
Jadi guru harus benar-benar seorang yang arif yang telah
menjalankan suluk sampai ketingkat tinggi. Karena itu
seorang guru atau Syekh harus mempunyai hal-hal sebagai
berikut :

(1) harus 'alim dan mempunyai ilmu aqgaid, figh dan seba-
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gainya
(2) arif dengan segala sifat kesempurnaan hati
(3) belas kasihan terhadap sesama, terutama muridnya
(4) tidak menyalahgunakan amanah muridnya
(5) bisa menjadi tauladan bagi muridnya
(6) segala ucapannya bersih dari pengaruh nafsu
(7) berlapang dada dan ikhlas
(8) telah menjalankan sulukh sampai tingkat tinggi atau
telah sampai pada "rijalul kamal" karena itu sudah
bisa mendapatkan ijazah sebagai mursyid
(9) dan masih banyak lagi (Abu Bakar Atjeh, 1966 : 60-61)
b. Adab seorang murid pada gurunya
Pengikut tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah mempun-
yai ketentuan dan adab tersendiri dalam pedoman kitabnya,
baik yang telah dimiliki seorang guru atau oleh muridnya.
-Adab murid itu sebagai berikut
(1) baik sangka kepada guru dan selalu ingat kepadanya
(2) berbuat baik kepada keluarga guru
(3) berdekatan kepada guru dalam hal menerima ajarannya
dan beramal
(4) beragaul dengan pergaulan yang disenangi oleh guru
(5) berterus terang kepada guru dalam segala hal
(6) khidmat kepada guru dalam arti yang sangat luas

(7) meminta obat penyakit batinnya kepada guru
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(8) menghormati, membesarkana guru lahir dan bathin,
tidak boleh menentangnya dan menuruti perintah guru
dengan patuh dan taat

(9) menerima keberkatan disebabkan karena berkat dari
guru

(10) tidak boleh banyak berbicara dihadapan guru

(11) tidak boleh menyiarkan rahasia-rahasia guru

(12) cepat mengerjakan perintah guru (Baramawi Umari, 1993
: 124-125)

(13) seorang murid tidak boleh melepaskan ikhtiarnya
sendiri dan harus memegang teguh pada ikhtiar syekh-
nya

(14)menyerahkan segenap jiwa dan raga , dunia dan akher-
at, lahir dan bathin hingga mendapatkan berkah iradah
yang murni dan muhibbah yang dianggap sebagai peng-
gerakan dalam kehidupannya (Khalili al Bamar, 1990 :
31).

c¢. Adab murid kepada orang Islam lain

(1) mencintai seseorang sebagaimana ia mencintai dirinya
sendiri, tidak melebihkan dirinya dari orang lain

(2) bergaul dengan berbuat yang baik, penuh kecintaan dan
lemah lembut.

Al Junaid berkata "Ada empat éerkara yang dapat

mengangkat drajat orang sufi, meskipun kurang ilmu dan
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amalannya yaitu, sabar, merendah hati, bermurah tangan
dan berbaik budi" (~Abu Bakar Acch, 1992 : 316).
3. Zikir

Menurut bahasa zikir mempunyai arti "ingat" atau
"sebut". Sedangkan dalam pengertian ibadah, =zikir be-
rarti, suatu amal yang disebut berzikir. Jadi =zikrullah
berarti ingat kepada Allah atau menyebut Allah (Zain
abdullah, 1991 : 5).

Imam Ghazali berpendapat bahwa zikrullah adalah
ingat kepada Allah melalui bacaan-bacaan tertentu, seper-
ti istghafar, tahmid, tahlil adan menyebut nama-nama
Allah yang lain. Pada kelompok tarekat akan membiasakan
diri dengan membaca tahlil 1000 akali, shalawat 1000
kali, membaca Allaahumma ajirnie minannar (Ya Allah,
hindarkanlah aku dari api neraka) sebanyak 1000 kali atau
membaca asmaul husna, menyebut Allah Huwa atau Huwa Huwa
dengan sebanyak mungkin (Imam Gaxhali, 1981 : 122).

Banyak sekali ayat-ayat yang menyuruh KkKita untuk
senantiasa mengingat Allah atau menganjurkan orang berzi-

kir. Diantaranya, firman Allah surat Al-Aahzab ayat 41-42

D <O ) [P R Y S U ’\,,,L(IJ\/:; ,_h\_,_,J/‘_-»\ Vol G230 Ll

Artinya : "Hail orang-orang yand beriman berzikirlah kamu
kepada Allah, zikir sebanyak-banayaknya diwak-
tu pagi dan petang" (Depag RT, 1971 : 674).
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Dalam firman Allah yang lain disebutkan (Ar-Ra'du

28) sebagai berikut

CPPTRNNRY! [PZI PR I (W I VI & MUy O S FON I

Artinya : "(Yaitu) orang orang yang beriman dan hati

mereka menjadi tenteram dengan mengingat
Allah. Ingatlah kepada Allah hati akan menjadi
tenteram" (Depag RI, 1971 : 373).

Zikir mempunyai tiga macam yaitu
Amalan pokok yang paling mendasar bagi penganut tare-
kat adalah zikrulah
Zikir dalam tarekat selalu dibarengi oleh wucapan
ucapan yang kadang-kadang dengan gerakan-gerakan
tertentu yang dianggap bisa benar-benar menyampaikan
ingat kepada Allah.
Zikir ini dilaksanakan tiap selesai menjalankan sholat
lima waktu. Amalan zikir yang dibacanya adalah sebagai
berikut
a. Zikir nafi isbat ( ~—Lsy _» ) dibaca sebanyak
165 kali. Zikir ini dijalankan dengan bersuara atau
zahar. =zikir ini merupakan pengalaman dari ajaran
tarekat gadariyah. Zikir Nafi Isbat adalah =zikir
dengan menggunakan kalimat Thoyyibah yaitu dalam
jumlah tertentu. Zikir ini dilakukan setelah shalat

lima waktu : Lafadz iy o A tersebut diucap-
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kan dengan lisan yang fasih atau bisa hanya dalam

hati. Melakukannya dengan duduk atau "tawarru"

kekiri yaitu seperti duduknya tahiyat akhir dalam

posisi kekiri, kemudian cara melafalkannya

(1)

(2)

- (3)

(4)

memanjangkan lafal la ( " ) disertai dengan

menarik pikiran dari pusat ke otak

mengarahkannya lafadz ilaaha ( 4 ) kearah

kanan

memukulkan kuat-kuat lafal illallah ( Jy\ )

kepada hati sanubari. Hal ini dilakukan agar

(a) kalimat tersebut bisa melewati semua lathi-
fah yang lima (Qalbi, ruh, sir, khafi dan
akhfa) .

(b) agar hati dapat menghayati arti dari pada
kalimah tersebut yakni la magsuda illallah
( FJng\)JJQaﬂ ) yang artinya: "Tidak ada
yvang dituju selain hanya kepada Allah"
Tidak ada satupun makhluk yang menyamainya"
"Hanya Allah yang mempunyai segala sifat
sempurna".

kemudian selalu mengharap limpahan anugerah

dari Allah (Muhammad Ramli Tamim, tt : 4-5).

(a) zikir ismudzat ( ——Vs bl ) zikir ini

dibacakan sirr atau =zikir dengan tidak
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bersuara, zikir ini merupakan pengamalan
dari tarekat Nagsayabandiyah. Z2ikir dengan
mengucapaakan hanya lafal Allah sebanyak
hitungan tertentu. Zikir ismudzat (
) disini dikenal dengan nama zikir lathaif
( ;;ugjjrb ) yakni; zikir Allah pada
tujuh tempat (alat tubuh) yang halus atau
pada tujuh bilik darah. Hal ini yang dimak-
sud dengan tujuh tempat tesebut ada yang
menyebut sebagai berikut : jantung, rabu,
hati, limpa, empedu, buah pinggang dan otak
benak. Dan ketujuh tempat tersebut dalam
istilah mereka disebut dengan tuuh lathaif,
yaitu : galb, ruh, sir, akhfa nafsan nathi-
gah dana kulli jasad (Syekh Ahmad Khatib,
1978 : 10).

zikir diatas adapula =zikir dengan cara

berkahatam yaitu yang ditutup dengan tawajjuh (zikir-

zikir tertentu). Dalam tarekat gadariyah Nagsyabandiyah

zikir ini bisa dilaksanakan sewaktu-waktu, tetapi waktu

resmi yang ditunjukkan oleh syekh adalah ba'da asyar.

Adapun sebelum zikir, dimulai dengan memabaca al- fatihah

8 kali yang ditujukan pada rasul dan silsilah ahli tare-

kat Qadariyah Nagsyabandiyah Adapun lafadz-lafadz =zikir
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Diam sejenak serta hatinya mohon kepada Allah dan

mohon tetapnya ampun dan kemudian membaca

J’J_MJ i_\.’..«.“ \__',_Jp:\ bJ:_’.\_‘p.ﬁ \‘IJL.A_/J ‘SJW ;'-di"_.b_i'

P~y . |
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4. Istighasah

Istighasah dalam bahasa arab berarti minta perto-
longandan bantuan ( 6,0 5 Ay b ) (Lois Makluf,
1975 : 951).

Pada umumnyya istighasah bertujuan minta pertolon-
gan kepada seseorang terhadap suatu perkara yang umumnya
perkara itu tidak mampu atau kurang mampu dilakukan.
Istighasah disini tidak bisa 1lepas dari akan halnya
pertolonngan Allah yang bisa mewujudkan segalanya. Dalam
tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah istighasah ini mereka
namakan dengan e —, & s sl dengan bacaan-

bacaan sebagai berikut -,
g v x ~o iy -t

b x L
e X f-“"*“ W TRV I S VR TR
beox Y I J'G’IL?‘L-%;)_?)"~&
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(M. Ilyas, tt : 9-10)

5. Managiban

Istilah managiban berasal dari bahasa arab manaqgib
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( —>ls ) yang jamaknya mangabah ( ~=s~ ) mempunyai arti
sifat (Mahmud Yunus, 1973 : 464). Sedangkan managibul
insan ( ol —s s ) berarti apa yang dikenal

pada manusia tentang budi pekertinya yang terpuji dan
akhlaknya vang baik ( Mot v o S L )
(Lois Makluf, 1975 : 829).

Dengan demikian manaqgib diartikan sebagai riwayat
hidup atau biografi seseorang yang dianggap sebagai tokoh
atau orang penting yang mempunyai segala sifat dan kepri-
badian yang utama lagi luhur.

Adapun managiban dalam kalangan ahli tarekat
adalah upacara yang didalamnya lebih banyak membaca-baca
kitab-kitab manakib tertentu. Dan dalam tarekat Qadariyah
Nagsyabandiyah managib ini dengan membaca managib Syekh
Abdul Qadir Jailani, tepatnya pada tanggal sebelas dengan
nama sebelasan. Akan tetapi dalam tarekat Qadariyah
Nagsyabandiyah tidak ada acara serupa untuk Bahauddin
Nagsyabandi, dimana hal ini menunjukkan bahwa unsur-unsur
qadariayah lebih dominan dalama tarekat ini (Breunesscn,
1992 : 98)

6. Muragabah

Muragabah dalam istilah disebut sebagai mawas diri

yakni suka menegur diri sendiri apabila dirasa ada ke-

cenderungan melakukan kealpaan dan kesalahan, orang yang
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memiliki sikap mragabah ini telah memiliki kemajuan
rohani yang tinggi (Lawwamah).

Tentang Muaragabah ini ahli tarekat Qadariyah
Nagsyabandiyah belum banyak melakukan secara intensif.
Muragabah tersebut 1lehih banyak hanya dilakukan oleh
imam-imam khususiyah dan beberapa orang lainnya saja.
Demikian hal itu masih dalam taraf yang minim, tidak
layaknya tarekat lain yang biasanya muragabah itu dilaku-
kan bersamaan dengan suluk.

Dzun Nun al Mishry menyatakan, "Tanda mawas diri
adalah memilih apa yang dipilih oleh Allah swt, mengang-
gap besar apa yang dianggap besar olehNya remeh".

Al Wasiti menyatakan, "Amal ibadah yang paling
baik adalah mewaspadai sesuatu, artinya si hamba tidak
melihat keluar batas dirinya, tidak memikirkan sesuatupun
selain Tuhannya dan tidak mengasosiasikan diri dengan
sesuatupun selain saat kininya (Al Qusyairi, pent, Hamid
al gar, 1992 : 158).

Adapun yang menjadi titik tolak muragabah ialah
keyakinan bahwa Allah telah memperhatikan gerak gerik
manusia (Hamzah Ya'kub, 1987 : 263).

Jadi jelaslah bahwa pengertian muragabah adalah
usaha manusia untuk selalu berada sedekat mungkin dengan

Tuhannya, dan dengan penuh keyakinan dan perasaannya
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untuk mencintai kebesaran Tuhan. Dimana perasaan yang
penuh keyakinan bahwa hati manusia tidak bisa lepas dari
dan dengan kebesaran Allah. Hati tetap melihatnya walau-
pun mata kepala tidak melihat. Hal ini mengingatkan pada
pengertian ihsan vang diberikan Nabi saw dalam sebuah

haditsnya :
I [P W [u 8 G Y Y [P H Vo MR Y BN |

Artinya : "Ihsan itu ialah bahwa engkau sembah Tuhanmu,
seolah-ocalah engkau melihatNya, kalau engkau
tidak bisa berbauat begitu, maka yakinlah kamu
bahwa Tuhan melihatmu" (Bukhari I, tt : 60).

Dalam kitab '"Tsamrataul Fikriyah" diterangkan
bahwa muragabah itu dibagi kepada dua puluh macam, dian-
taranya yaitu

a. Muragabah Ahadiyah, maksudnya ialah menghadapkan hati

dan menciantai sifat keesaan Allah dalam Dzat, Sifat
dan Af'alnya, serta meyakini bahwa Allah itu memiliki
sifat kesempurnaan yang kekal dan abadi. Mereka mema-
kai dalil ayat satu surat Al-Thlas s) Ju.» }» (Kata-
kanlah bahwa Alllah itu Dzat Yang Esa).

b. Murakabah Ma'iyyah yaitu hati kita mengikuti pada

keikutsertan Allah pada diri kita, walaupun kita tidak
tahu bagaimana acara Tuhan menyertai kita. Dalil yang

mereka pakai surat Al -Hadid ayat 4 "bahwa

Allah itu selalu menyertaimu dimana kau
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berada" ( [;Lf['_J HLW_,A, ) . Keikutsertaan Tuhan

pada diri manusia itu adalah secara maknawi artinya :
Allah selalu melimpahkan anugrahnya pada manusia lewat
berbagai arah.

Muragobah Aqgrobiyyah, hati kita mengintai terhadap
sifat dekatnya Allah pada diri kita. Artinya manusia
yaitu menghadap kehadirat Allah yang lebih dekat dari
pada semua bagian yang ada pada tubuh manusia.
Muaragobah Mahabbah Fiddaril Ula, mengintai dan meng-
hadapkan hati kepada cintanya Allah pada kita dan
cinta kita kepada Allah pada magam yang pertama yakni
magom awam juga berkonsentrasi dengan mata hati kita
pada zat yang memilki al-asmaul husna, serta mengkon-
sentrasikan hati kepada segala keindahan ciptaan
Allah . Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah

54.

e R M o L

Muraagobah Mahbabbah fiddairatis sani, mengintai
terhadap cintanya Allah pada kita pada magom yang
kedua yaitu magom khusus. sebagaimana firman Allah
Surat Al-Imron ayat 31 (Muhammad Roamali Tamim, tt:11-
15) .

Demikian seterusnya sampai dua puluh macam murogo-
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bah yang kesemuanya itu merupakan penjabaran usaha pende-
katan diri kepada Tuhan yang memilki segala sifat kesem-
purnaan dan yang menjadikan segala yang maujud. Muroqgobah
tersebut dipraktekkan oleh ahli torigot dimulai dengan
latihan-latihan yang lama vyakni dengan menghadirkan
perasaan yang dalam dan penuh khidmat dengan dzat Allah
yaitu selalu ingat akan kebesaranNya yang menjadi segala
sumber kebaikan.

Biasanya murogobah ini dibarengi dengan zikir
tertentu, dengan begitu ahli tarekat bisa mejalankan
diwaktu melakukkan zikir lainnya, namun umumnya tarekat-
tarekat lain melakukan murogobah ini adalah diwaktu
mereka menjalankan suluk. Dengan melakukan murogobah
tersebut ahli torigot akan selalu terjaga dari lupa akan

Allah (Gafalah).



